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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan motivasi 
kemampuan berbicara dengan menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran 
bahasa  Indonesia anak tuna grahita ringan kelas D6 C1 di SDLB Negeri 
Purworejo. 
Sumber data penelitian tindakan kelas ini berasal dari siswa kelas D6 Cl 
SDLB Negeri Cangkrep Lor Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo 
sebagai subjek penelitian. Data penelitian berupa kemampuan berbicara 
diperoleh dengan tes setelah dalam proses pembelajaran menerapkan metode 
diskusi bagi anak tuna grahita kategori rendah. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes tertulis dan angket. model penelitian Kemmis dan MC 
Tonggort yang merupakan model spiral. Model ini terdiri atas 4 komponen yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 
Dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan motivasi kemampuan 
berbicara siswa dengan menggunakan metode diskusi dengan melihat pada nilai 
ulangan harian pada siklus I yaitu terdapat nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 75, 
dengan nilai rata-rata 67, sedangkan pada nilai ulangan harian pada siklus II 
terdapat peningkatan yaitu nilai terendah 60 dan nilai nilai tertinggi 80, dengan 
nilai rata-rata 72. 
Dari penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 
meningkatkan ketrampilan bicara siswa tunagrahita kelas D6 Cl SDLB Negeri 
Purworejo dilaksanakan pembelajaran berbicara dengan diskusi. Dengan 
demikian secara teoritis terbukti hipotesis yang menyatakan bahwa metode 
diskusi dapat meningkatkan motivasi kemampuan berbicara dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia bagi siswa Kelas D6 Cl SDLB Negeri Purworejo tahun 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam pembelajaran di sekolah sering dijumpai beberapa masalah. Salah 
satunya adalah kepasifan siswa di kelas. Salah satu indikator yang 
menyebabkannya adalah penggunaan metode guru yang kurang tepat. 
Agar kemampuan berbicara siswa lebih terarah guru dan siswa dapat 
merencanakan strategi pembelajaran yang akan dilaksanakan, ketepatan 
penggunaan metode dapat meningkatkan keaktifan siswa di kelas, diskusi 
kelompok merupakan teknik yang sesuai dalam mengembangkan kemampuan 
berbahasa lisan. Dengan metode ini siswa diberi kebebasan untuk berfikir, 
berbuat, berorientasi sosial serta berlatih bersikap positif. 
Guru lebih berperan sebagai motivator. Motivator sangat diperlukan 
untuk lebih menghidupkan suasana diskusi. Guru dapat mengkaitkan materi 
diskusi dengan kehidupan sehari-hari dengan anak. Peran guru harus 
dimaksimalkan agar aktifitas kelas dinamis, hidup dan dinikmati oleh siswa 
sehingga dapat diasakan sebagai kebutuhan untuk mempersiapkan diri terjun 
ke masyarakat. Dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas D6 Cl 
guru dalam menyampaikan materi dapat menggunakan berbagai metode. 
Pemilihan metode dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Tuntutan 
kurikulum saat ini siswa lebih aktif dalam pembelajaran terkait dengan latar 
belakang di atas maka dapat diketahui berbagai permasalahan sebagai berikut: 
1. Belum ada variasi metode pembelajaran yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi. 
2. Guru kurang memperhatikan situasi dan kondisi siswa dalam pemilihan 
metode. 
3. Kurangnya motivasi dari guru dalam upaya menigkatkan motivasi siswa 
untuk berbicara. 
4. Metode yang digunakan bersifat konvensional. 




6. Siswa takut dan malu berbicara. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
Apakah dengan metode diskusi dapat meningkatkan motivasi kemampuan 
berbicara dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa Kelas D6 Cl 
SDLB Negeri Purworejo ? 
 
C. Tujuan 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
Untuk mengetahui peningkatan motivasi kemampuan berbicara dalam 




Dalam penelitian ini penulis berharap dapat memberikan sumbangan 
pemikiran terhadap berbagai pihak yang terkait. Manfaat yang diharapkan 
adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah perbendaharaan ilmu 
dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia bagi anak tuna grahita kategori 
sedang. 
2. Manfaat praktis 
a. Manfaat bagi siswa: 
1) Keberanian siswa berbicara meningkat seiring dengan pemilihan 
metode yang sesuai. 
2) Keaktifan siswa dikelas meningkat bukan hanya satu mata 
pelajaran tetapi juga dalam pelajaran lainnya. 




b. Manfaat bagi guru 
1) Menambah wawasan guru dalam menyampaikan materi pada 
proses KBM. 
2) Guru dapat menciptakan suasana kelas menjadi lebih hidup 






A. Kajian Teori 
1. Anak Tuna Grahita 
a. Pengertian 
Tuna Grahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang 
mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Dalam kepustakaan 
bahasa asing digunakan istilah-istilah mental retardation, mentally retarded, 
mental deficiency, mental defectife dan lain-lain. Istilah tersebut sesungguhnya 
mempunyai arti yang sama, yang menjelaskan kondisi anak yang 
kecerdasannya di bawah rata-rata yang ditandai oleh keterbatasan intelegensi 
dan ketidakcakapan dalam interaksi sosial. Anak Tuna Grahita atau dikenal 
juga dengan istilah terbelakang mental karena keterbatasan kecerdasannya. 
Anak tunagrahita ringan adalah salahsatu golongan anak tunagrahita 
yang taraf kecacatannya masih ringan, serta masih mempunyai kemampuan 
untuk dididik secara sederhana. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Munzayanah (2000: 2) yang menyatakan bahwa : 
“Anak tunagrahita ringan atau anak mampu didik ialah mereka yang 
masih mempunyai kemungkinan memperoleh pendidikan dalam 
bidang membaca, menulis, dan menghitung pada suatu tingkat tertentu 
di sekolah khusus. Biasanya untuk kelompok itu dapat mencapai 
tingkat tertentu, setingkat dengan kelas IV Sekolah Dasar, serta dapat 
mempelajari ketrampilan-ketrampilan yang sederhana”. 
Pendapat tersebut di atas senada dengan pendapat S.A. Bratanata 
(1997: 5) yang menyatakan bahwa “Anak tunagrahita ringan adalah anak yang 
masih mempunyai kemungkinan memperoleh pendidikan akademis sampai 




Menurut American Association of Mentally Deficiency (AAMD) dan 
PP No.72 tahun 1991 tentang anak berkebutuhan khusus yang dikutip oleh 
Moh. Amin (1995: 22) menyatakan bahwa “Anak tunagrahita ringan adalah 
mereka yang mempunyai IQ antara 50 – 70 sehingga mengalami hambatan 
dalam kecerdasan dan adaptasi sosialnya, namun mereka mempunyai 
kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, 
penyesuaian sosial, dan kemampuan bekerja”. 
Emi Dasiemi (1997: 138) memberikan batasan anak tunagrahita ringan 
atau debil yaitu “anak yang mempunyai IQ antara 50/55 – 70/75, kurang 
mampu mencari nafkah sendiri, namun masih mampu menerima pendidikan 
dan latihan meskipun terbatas”. 
Dari pengertian di atas, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 
anak tunagrahita ringan adalah anak yang mempunyai intelektual atau 
kecerdasan mental antara 50/55-70/75 dan mengalami hambatan dalam 
kecerdasan dan adaptasi sosialnya. Tetapi masih memiliki potensi yang dapat 
dikembangkan dalam bidang akademis yang sederhana seperti membaca, 
menulis dan menghitung. 
 
b. Faktor Penyebab 
Ada berbagai faktor yang dapat menyebabkan seseorang menjadi 
tunagrahita. Para ahli dari berbagai ilmu telah berusaha membagi faktor-faktor 
penyebab ini menjadi beberapa kelompok Strauss (Moh. Amin, 1995: 63) 
mengelompokkan faktor-faktor tersebut menjadi dua gugus yaitu : 
1) Endogen atau yang berasal dari sel keturunan. 
2) Eksogen, seperti virus yang menyerang otak, benturan, radiasi dan lain-
lain yang tidak bisa diturunkan. 
Menurut Triman Prasadio yang dikutip oleh Munzayanah (2000: 14) 
bahwa penyebab retardasi mental digolongkan menjadi dua kelompok yaitu: 





Infeksi pada ibu sewaktu mengandung, gangguan metabolisme, 
irradiasi sewaktu umur kehamilan dua sampai enam minggu, kelainan 
kromosom, malnutrisi. 
b) Natal 
Anoxia, asphysia, prematuritas dan postmaturitas, kerusakan otak 
c) Post Natal 
Malnutrisi, infeksi, trauma 
d) Kelompok Sosiokultural Psikologik dan Lingkungan 
Munzayanah (2000: 16) mengatakan bahwa tunagrahita dapat 
disebabkan oleh faktor : 
a) Luka otak 
b) Gangguan fisiologik 
c) Faktor keturunan 
d) Pengaruh kultur atau lingkungan 
Sedangkan Moh. Amin (1995: 63) mendefinisikan faktor penyebab 
ketunagrahitaan sebagai berikut ; 
1) Keturunan 
Terjadi karena adanya kelainan kromosom dan kelainan gen. 
2) Gangguan metabolisme dan gizi 
Gangguan metabolisme “asam amino (phenyketonuria), gangguan 
metabolisme saccharide (gargoylism), kelainan hypthyroidism 
(cretinism) 
3) Infeksi dan keracunan 
Karena penyakit rubella, syphilis bawaan, syndrome gravidity 
beracun. 
4) Trauma dan zat radioaktif 
5) Masalah pada kelahiran  
6) Faktor lingkungan (sosial budaya) 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tunagrahita dapat 
disebabkan oleh faktor yaitu : 
1) Genetik atau keturunan 
2) Sebab-sebab pada masa prenatal 
3) Sebab-sebab pada masa natal 
4) Sebab-sebab pada masa post natal 
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5) Faktor sosiokultural          
 
c. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Terdapat bermacam-macam klasifikasi untuk anak tunagrahita. Hal 
ini tergantung dari masing-masing ahli dalam memberikan sudut 
pandangnya. Di sini penulis mengemukakan beberapa pendapat seperti di 
bawah ini. 
Kemampuan intelegensi anak Tuna Grahita kebanyakan diukur 
dengan tes Stanford Binet dan Skala Weschler (WISC). 
1. Tuna Grahita Ringan (Moron atau Debit) 
a. memiliki IQ 68-52 (Binet) dan 69-55 (WISC) 
b. masih dapat belajar membaca, menulis dan berhitung secara 
sederhana 
c. dapat dididik menjadi tenaga kerja semi skilled namun tidak 
mampu penyesuaian sosial secara independen 
d. secara fisik tampak seperti anak normal pada umumnya 
2. Tuna Grahita Sedang (Imbesil) 
a. memiliki IQ 51 -36 (Binet) dan 54-40 (WIFC) 
b. tidak dapat belajar secara akademik 
c. dapat dididik mengurus diri sendiri dan mengerjakan pekerjaan 
rumah, akan tetapi perlu pengawasan 
3. Tuna Grahita Berat (Idiot) 
a. dibedakan menjadi 2 : 
- Tuna Grahita berat (severe) : IQ 32-20 (binet) dan 39-25 (WISC) 
- Tuna Grahita sangat berat (profound) : IQ di bawah 19 (binet) 
dan dibawah 24 WISC) 
b. memerlukan bantuan perawatan secara total dalam segala hal dan 
perlindungan dari bahaya sepanjang hidupnya 
Klasifikasi anak tunagrahita menurut Munzayanah (2000: 20) dapat 
dibedakan menjadi: 
1) Klasifikasi menurut derajat kecacatannya 
a) Idiot atau Idiocy,  IQ : 0 – 25) 
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b) Imbesil atau Imbesilitas, IQ : 25 – 50 
c) Debil atau Debilitas atau Moron, IQ : 50 - 70 
2) Klasifikasi menurut etiologi 
a) Faktor eksogen yaitu sebab-sebab yang berasal dari luar karena 
kerusakan pada otak 
b) Faktor endogen yaitu sebab-sebab dari dalam atau karena faktor 
keturunan 
3) Klasifikasi menurut tipe-tipe klinik 
a) cretinisme (kretin, kerdil, cebol) 
b) mongol (mongolisme, mongoloid) 
c) micrcephalic (microcephalus) 
d) hydrocephalic (hydrocephalus) 
e) cerebral palsy  
4) Klasifikasi untuk tujuan pendidikan 
a) Mild Deficiency 
b) Moderats Deficiency 
c) Severe Deficieny 
5) Klasifikasi menurut American Association on Mental Deficiency (AAMD) 
atas dasar tinjauan medik 
a. Penyakit karena infeksi 
b. Penyakit karena intoksitasi 
c. Penyakit akibat trauma atau sebab fisik 
d. Penyakit karena akibat gangguan metabolisme, pertumbuhan atau nutrisi 
e. Penyakit akibat pertumbuhan baru 
f. Penyakit akibat pengaruh prenatal yang tidak diketahui 
g. Penyakit akibat dari sebab-sebab yang tidak jelas dengan reaksi fungsional 
yang nyata dan kemungkinan psikologik 
Sedangkan menurut Sutjihati Soemantri (2005: 106) yang 
menggunakan tes Stanford Binet dan Skala Weschler (WISC) 
mengklasifikasikan anak tunagrahita sebagai berikut : 
1) Tuna Grahita Ringan atau Debil  : 68 – 52 atau 69 – 55 
2) Tuna Grahita Sedang atau Imbesil : 51 – 36 atau 54 – 40 
3) Tuna Grahita Berat atau Idiot  : 32 – 30 atau 39 – 25 
 
d. Karakteristik anak tuna grahita 
Perkembangan anak tuna grahita mengalami hambatan karena 
perkembangan bahasanya terlambat, hal ini disebabkan anak tuna grahita 
tidak dapat menggunakan kalimat majemuk dalam percakapan sehari-
23 
 
hari, mengalami gangguan artikulasi, kualitas suara, ritme, dan kelambatan 
dalam perkembangan bicara. 
Secara fisik anak tunagrahita ringan tidak berbeda dengan anak normal 
pada umumnya tetapi secara psikis berbeda. Menurut Tamsik dan E. 
Tejaningsih (1988: 4), membagi ciri-ciri atau karakteristik anak tunagrahita 
ringan menjadi tiga bagian yakni: 
1) Ciri-ciri jasmaniah meliputi bentuk kepala, mata, hidung, dan 
bentuk tubuh lainnya tidak berbeda dengan anak normal. 
2) Sedangkan ciri-ciri rohaniah meliputi kemampuan berpikir rendah 
sehingga sulit untuk memecahkan masalah walaupun sangat 
sederhana, perhatian dan ingatannya lemah, sehingga tidak dapat 
memperhatikan sesuatu hal dengan serius. 
3) Adapun ciri-ciri sosial anak tunagrahita mampu didik yang dapat 
diamati meliputi kurang dapat mengendalikan diri, tidak dapat 
menghayati norma-norma sosial yang berlaku di masyarakat, 
sehingga tidak dapat mempertimbangkan baik dan buruk, boleh dan 
tidak boleh. 
Sedangkan menurut Munzayanah (2000: 23) ciri-ciri atau karakteristik 
anak tunagrahita ringan sebagai berikut: 
1) Dapat dilatih tentang tugas-tugas yang ringan. 
2) Mempunyai kemampuan yang terbatas dalam bidang intelektual 
sehingga hanya mampu dilatih untuk membaca, menulis dan 
menghitung pada batas-batas tertentu. 
3) Dapat dilatih untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang rutin 
maupun ketrampilan. 
4) Mengalami kelainan bicara speech difect, sehingga sulit untuk 
diajak berkomunikasi. 
5) Mengalami gangguan dalam bersosialisasi 
6) Peka terhadap penyakit 
Menurut Moh. Amin (1995: 37) karakteristik anak tunagrahita ringan 
antara lain sebagai berikut : 
1) Banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan kata 
2) Mengalami kesukaran berfikir abstrak 
3) Dapat mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah biasa maupun 
di sekolah khusus 
4) Pada umumnya umur 16 tahun baru dapat mencapai umur 
kecerdasan yang sama dengan anak umur 12 tahun. 
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa secara umum anak tunagrahita ringan mempunyai 
karakteristik sebagai berikut : 
1) Kondisi fisik anak tunagrahita ringan meliputi : bentuk kepala, mata, 
hidung, dan bentuk tubuh tidak jauh berbeda dengan anak normal pada 
umumnya. 
2) Kondisi psikis anak tunagrahita ringan meliputi : kemampuan berfikir 
rendah, perhatian dan ingatannya lemah sehingga mengalami kesulitan 
untuk mengerjakan tugas-tugas yang melibatkan fungsi mental dan 
intelektualnya, kurang memiliki perbendaharaan kata, serta kurang mampu 
berfikir abstrak. 
3) Kondisi sosial anak tunagrahita ringan tidak dapat atau kurang dapat 
bersoalisasi dengan baik dalam lingkungannya. 
 
2. Berbicara 
a. Pengertian Berbicara 
Berbicara menurut Depdikbud 1984/1985: 7 dikutip Haryadi dan 
Zamzani: 96/97: 54 bahwa “Secara umum dapat diartikan suatu 
penyampaian maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain 
dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat 
dipahami oleh orang lain”.  
Menurut Tarigan (1983:15) dikutip Hariyadi dan Zamzani 
1996/1997: 54, mengemukakan berbicara adalah “Kemampuan 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 
mengekspresikan, mengatakan serta menyampaikan pikiran gagasan dan 
perasaan”. Sedang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berbicara 
adalah “melakukan pendapat dengan perkataan, tulisan dan sebagainya”. 
Berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses komunikasi, 
sebab di dalamnya terjadi pemindahan pesan darti komunikator (pembicara) 
dengan komunikan (pendengar). Dari hakekat tersebut maka kegiatan 
berbicara sebagai salah satu bentuk komunikasi akan mudah dipahami 
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dengan cara memperbandingkan diagram komunikasi dengan diagram 
peristiwa berbahasa. Brooks (Tarigan 1983: 12, dikutip Hariyadi dan 








Pemahaman (Past Ucap) 
Pembacaan sandi (Deconding) 
Audisi (pendengaran) 
 
Gambar 1. Alur Peristiwa Bahasa 
Berbicara merupakan aktivitas komunikasi dengan bahasa lisan. 
Berbicara merupakan ketrampilan berbahasa yang bersifat produktif yang 
melibatkan aspek kebebasan (pelayanan, kosa kata, struktur) dan aspek non 
kebahasaan (siapa lawan berbicara, bagaimana situasinya, latar 
belakangnya, peristiwa serta tujuannya. Harris 1969, Oiler 1979, Akhadiah 
1988, dikutip Ahmad Roffudin 2001/2002:168), menyatakan bahwa “untuk 
berbicara dengan baik seseorang harus menguasai komponen yang 
menentukan kegiatan berbicara baik yang berkenaan dengan faktor 
kebahasaan maupun non kebahasaan”. 
b. Mengembangkan Kemampuan Berbicara 
Dalam proses belajar bahasa di sekolah siswa mengembangkan sikap 
kemampuan secara vertikal maksudnya mereka sudah dapat 
mengungkapkan pesan secara lengkap meskipun belum sempurna makin 
lama kemampuan tersebut menjadi sempurna dalam arti strukturnya 
menjadi semakin benar, pilihan kata semakin tepat dan kalimat semakin 
bervariasi. Ellis (1991: 46) dikutip Ahmad Rofi'udin dan Darmayati Zuhdi 
2001/2002: 7 mengemukakan ada tiga cara untuk mengembangkan secara 
vertikal kemampuan berbicara: 
1. Menirukan pembicaraan orang lain (khususnya guru) 
2. Mengembangkan bentuk ujaran yang dikuasai. 
3. Mendekatkan/mensejajarkan dua bentuk ujaran yaitu ujaran 
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sendiri yang belum benar dengan ujaran orang dewasa 
(terutama guru) yang sudah benar. 
Pengajaran berbicara yang selama ini dilaksanakan menganggap 
berbicara sebagai suatu kegiatan yang berdiri sendiri. Dalam praktiknya 
pengajaran berbicara dilaksanakan dengan menyuruh siswa berdiri di depan 
kelas untuk berbicara atau berpidato. Siswa lain diminta mendengarkan dan 
tidak mengganggu. Siswa yang mendapat giliran akan terekam, akibatnya 
pengajaran berbicara di sekolah kurang menarik. Agar seluruh siswa terlibat 
dalam kegiatan hendaknya diingat bahwa hakekatnya kegiatan berbicara 
berhubungan dengan kegiatan lain seperti menyimak, membaca serta 
berkaitan dengan pokok pembicaraan. 
Tugas guru adalah mengembangkan pengajaran berbicara agar 
aktifitas kelas dinamis hidup dan diminati siswa. 
Tompkins dan Hoskisson 1995: 147 dikutip Ahmad Rofi'udin dan 
Darmayati Zuhdi 2001/2002: 8 mengemukakan proses pembelajaran 
berbicara dengan beberapa jenis kegiatan yaitu : 
a. Percakapan 
Percakapan merupakan bentuk ekspresi lisan yang alami dan 
bersifat tidak resmi. Siswa diberi kesempatan bercakap-cakap 
dalam kelompok kecil. Mereka belajar tentang peranan 
kemampuan berbicara dalam mengembangkan pengetahuan. 
b. Berbicara estetik 
Teknik bercerita yang dilakukan oleh siswa setelah membaca 
karya sastra. Hal penting dalam memilih cerita antara lain : cerita 
sederhana, alur jelas, pelaku tidak banyak mengandung dialog. 
c. Berbicara untuk menyampaikan informasi atau mempengaruhi 
Kegiatan ini adalah siswa melaporkan informasi secara lisan, 
wawancara dan debat. Dalam melaporkan informasi secara lisan 
siswa memilih topik yang kemudian dikembangkan. Saat 
menyajikan informasi siswa tidak akan membaca catatan. Siswa 




d. Kegiatan Dramatik 
Kegiatan ini melatih siswa untuk berinteraksi dengan teman 
sekelas berbagai pengalaman dan mencoba menafsirkan sendiri 
naskah. 
Ketrampilan lebih mudah dikembangkan jika siswa memperoleh 
kesempatan untuk mengkomunikasikan sesuatu secara alami kepada orang 
lain dalam kesempatan bersifat informal walaupun demikian kesempatan 
untuk berbicara di kelas merupakan kondisi yang harus diciptakan karena 
bermanfaat bagi pembelajaran untuk mempelajari aspek-aspek pragmatik 
dan aspek-aspek lain dalam kaitannya penggunaan bahasa. Untuk 
mengembangkan kemampuan ini siswa memerlukan konteks yang 
bermakna misalnya berbicara dengan guru dan kelompok. Bermain peran, 
bercerita, membawa membawa sesuatu dari rumah dan menceritakannya di 
kelas. 
Ross dan Roe 1990: 133-134 dikutip Ahmad Rofi'udin, Darmayati 
Zuhdi 2001/2002 hal 13. Selama kegiatan belajar di sekolah guru 
menciptakan kegiatan untuk melatih ketrampilan berbicara antara lain : 
1. Menyampaikan informasi 
Di kelas tinggi bentuk kegiatan ini misalnya berpidato. 
Tujuanya adalah untuk mengembangkan rasa percaya diri dalam 
berbicara, belajar menyusun dan menyajikan suatu pembicaraan 
dan mempelajari cara yang terbaik untuk berbicara dihadapan 
sejumlah pendengar. Ross dan Roe 1990: 135-136 yang dikutip 
Ahmad Rofi'udin, Darmayati, Zuhdi 2001/2002 yaitu 
merencanakan pidato, menyusun pidato, mempraktekan 
menyampaikan. 
2. Partisipasi dalam diskusi 
Diskusi memberi kesempatan pada siswa untuk berinteraksi 
dengan siswa lain dan guru, mengekspresikan secara lengkap, 




Menurut hasil penelitian menunjukan bahwa diskusi merupakan 
strategi yang membuat siswa lebih bergairah dalam proses 
pembelajaran (Alverman dkk, lewat Ross dan Roe 1990; 138 
dikutip Ahmad Rofi'udin Darmiyati Zuhdi hal: 16) 
3. Berbicara menghibur dan menyajikan pertunjukan. 
Siswa dapat menyajikan pertunjukan untuk teman orang tua dan 
masyarakat, Ross dan Roe 1990: 139 - 143 dikutip Ahmad 
Rofi'udin, Darmiyati Zuhdi 2001/2002 hal 16. Siswa menyajikan 
sandiwara boneka, bercerita dan membaca puisi atau partisipasi 
dalam pementasan drama. 
Di samping itu pengembangan kemampuan berfikir dan 
berekspresi siswa secara lisan. Selain itu dapat berupa wawancara yang 
dilakukan siswa untuk memperoleh informasi. Disisi lain guru berperan 
sebagai pemberi respon atau umpan balik, respon guru dikelas hendaknya 
tidak bersifat mengancam atau menakutkan artinya respon tidak boleh 
menjadikan siswa merasa malu dan takut untuk melakukan kegiatan 
berikutnya. Untuk itu respon yang diberikan oleh guru hendaknya dikaitkan 




Sebagai motivator guru hendaknya dapat mendorong siswa agar 
bergairah dan aktif dalam pembelajaran. Peranan guru sebagai motivator 
sangat penting dalam interaksi edukatif. Pemberian motivasi ini akan 
meningkatkan kemampuan dasar siswa dalam berbicara. Dalam usaha motivasi 
siswa guru hendaknya mengetahui prinsip-prinsip motivasi yang dapat 
membantu pelaksanaan tugasnya, meskipun tidak ada Pedoman kusus. Karena 
siswa tampaknya yang tidak bermotivasi mungkin pada kenyataanya cukup 
termotivasi tapi tidak dalam halyang diharapkan guru. Mungkin siswa cukup 
bermotivasi untuk berprestasi di sekolah tetapi pada saat yang sama ada 
pengaruh lain yang mendorongnya untuk tidak berprestasi. 
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Pada diri siswa terdapat kekuatan mental yang menjadi penggerak 
dalam melakukan kegiatan, kekuatan tersebut berasal dari berbagai sumber 
kekuatan mental tersebut dapat berupa keinginan, perhatian, keamanan dan 
etika kekuatan yang mendorong seseorang yang disebut motivasi.  
a. Pengertian Motivasi 
Motivasi berasal dari kata motif yaitu keadaan dalam diri seseorang 
yang mendorong individu untuk melaksanakan aktifitas tertentu guna 
mencapai tujuan (Wasty Soemanto, 1998: 77) motivasi adalah 
“Membangkitkan motif dalam siswa dan memberi kesempatan sehingga 
mereka mau melakukan apa yang harus dilakukan”. Dalam motivasi 
terkadang adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, 
menyalurkan dan mengarahkan individu belajar (Koeswara 1989: Siagian 
1989, Schien 1991: Biggs Teller : 1987 dikutip Dimyati Moedjiono, 2002 : 
80) 
Motivasi menurut KBBI adalah “dorongan yang timbul pada diri 
seseorang sadar atau tidak untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 
tertentu”. Dunkan dalam bukunya Organizational behavior mengemukakan 
bahwa “motivasi berarti setiap usaha yang disadari untuk mempengaruhi 
perilaku seseorang agar meningkatkan kemampuan secara maksimal untuk 
mencapai tujun tertentu” (dikutip M. Ngalim Purwanto 2002: hal 72) 
Me Donald dikutip Wasty Soemanto (1998: 203) memberi definisi tentang 
motivasi sebagai suatu perubahan tenaga di dalam diri pribadi/pribadi 
seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi dalam usaha 
mencapai tujuan. 
Seorang guru dapat memotivasi siswa supaya aktif dalam 
pembelajaran, salah satu manfaat guru mempelajari pengetahuan dan 
memahami tentang motivasi adalah guru dapat meningkatkan dan 
menyadarkan untuk memilih satu diantara bermacam-macam peran seperti 
sebagai penasehat, fasilitator, instruktur, teman diskusi, penyemangat 
pendidik. 
b. Jenis Motivasi 
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Menurut Jalaudin Rahman (1991), Sumudu Suryo Brata (1991) dikutip 
Dimyati, dkk) bahwa motivasi sebagai kekuatan mental individu memiliki 
tingkatan. Motivasi dibedakan menjadi 2 jenis yaitu : 
1. Motivasi primer. 
Berdasarkan atas motif dasar yang berasal dari segi bilogis dan 
jasmani. 
2. Motivasi sekunder. 
Merupakan motivasi yang dipelajari, menurut para ahli manusia 
adalah mahluk sosial. Perilaku manusia terpengaruh tiga komponen 
yaitu efektif, kognitif dan kognitif.  
Selain itu motivasi terdiri dari dua macam, yaitu motivasi yang 
datang dari diri siswa tersebut motivasi intrinsik dan motivasi yang 
diakibatkan dari luar diri siswa diseut motivasi ekstrensik. Motivasi intrinsik 
dapat dilakukan dengan mendorong rasa ingin tahu, keinginan mencoba dan 
sikap mandiri siswa sebagian guru menginginkan kelas yang penuh siswa 
yang mempunyai motivasi instrinsik tapi seringkali tidak demikian karma itu 
pengajar harus menghadapi tantangan untuk membangkitkan motivasi 
siswanya. 
Dari rumusan tersebut disimpulkan bahwa motivasi dapat muncul dari 
orang lain untuk ditunjukkan kepada orang lain atau guru ke siswa dan 
motivasi pun dapat muncul dari diri sendiri untuk mencapai tujuan. 
  Kebutuhan                dorongan          Tingkah laku            Tujuan 
Tugas guru adalah memberikan motivasi pada siswa karena tujuan 
motivasi adalah untuk mengarahkan dan menggugah seseorang. 
 
 
4. Metode Diskusi 
Ada banyak metode mengajar yang dapat digunakan oleh guru. Salah satu 
metode yang efektif yang diterapkan oleh guru agar siswa aktif adalah metode 
diskusi. Metode mengajar yang bersifat partisipatoris yang dilakukan guru akan 
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mampu membuat siswa dalam situasi yang kondusif karena siswa lebih berperan 
serta terbuka dan sensitif dalam KBM. 
Diskusi pada dasarnya adalah tukar menukar informasi, pendapat dan 
unsur, unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapat 
pengertian bersama yang lebih jelas dan teliti tentang sesuatu, atau untuk 
mempersiapkan dan merampungkan keputusan bersama. Diskusi menurut 
KBBI adalah “pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran tentang suatu 
masalah”. Menurut Gillstrap dan Martin (1975: dikutip Moedjiono, Muh 
Dimyati 2002: 51) mengutamakan bahwa “metode diskusi merupakan suatu 
kegiatan dimana semua orang membicarakan secara bersama-sama melalui 
tukar pendapat mengenai suatu topik (masalah atau mencari jawaban) ada 
suatu masalah berdasarkan semua fakta yang memungkinkan untuk itu”. 
Diskusi dapat dilakukan antar guru dengan seluruh siswa, guru dengan 
sekelompok siswa, siswa dengan siswa dalam kelompok dan siswa dengan siswa 
dalam kelas. Dengan demikian yang dapat menjadi pemimpin diskusi tidak 
hanya guru, tetapi akan lebih baik jika guru dapat membimbing siswa agar 
mampu memimpin diskusi, dalam hal ini peran guru yang utama adalah 
sebagai koordinator, katalisator, promotor, pemandu, dan pendukung aktifitas 
dan narasumber. Jika guru menjalankan proses tersebut maka dapat mendorong 
siswa sehingga mereka mempunyai kebebasan untuk berfikir serta bereaksi 
sesuai dengan tujuan yang dicapai.  
Menurut Gillstrap dan Martin, 1975: Goge and Barliner, 1984: 486, 
Canci dkk, 1986: 40 dikutip Moedjiono, Moh. Dimyati, 1992: 51) bahwa secara 
terperinci tujuan pemakaian diskusi adalah : 
1. Mengembangkan keterampilan bertanya, berkomunikasi, 
menafsirkan dan menyimpulkan pada diri siswa. 
2. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan konsep 
diri (self concept) yang positif. 
3. Meningkatkan keberhasilan siswa dalam menemukan pendapat. 
4. Mengembangkan sikap-sikap isu kontroversial. 
5. Mengembangkan sikap positif terhadap sekolah, guru dan mata 
pelajaran yang dipelajari. 
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Diskusi dibedakan menjadi dua, yaitu diskusi kelas dan diskusi 
kelompok. Diskusi kelas melibatkan seluruh siswa dalam kelas. Diskusi ini 
dimaksudkan untuk membicarakan topik tertentu yang telah direncanakan. 
Salah satu tujuan yang diterapkan diskusi kelas adalah membantu siswa 
mengemukakan pendapat terutama bagi siswa yang tidak suka berbicara. Untuk 
mengatasi hal ini guru dapat memberikan penguatan pada siswa agar 
bersemangat. Diskusi ini akan lebih efektif bila siswa tidak lebih dari lima 
belas orang. Penataan ruang kelas berbentuk V. Sedangkan diskusi 
kelompok adalah “pembicaraan tentang suatu topik yang sedang menjadi 
perhatian bersama diantara 3 - 6  orang peserta diskusi dimana para peserta 
berinteraksi tatap muka secara dinamis dan mendapat bimbingan dari 
seorang peserta yang disebut ketua moderator”. (Dikutip Moedjiono, M. 
Dimyati, 1992 : 54) Dengan diskusi ini siswa berdiskusi dengan kelompok yang 
berlangsung dengan suasana terbuka. Mereka bebas mengeluarkan ide-idenya 
tanpa merasa ada tekanan dari teman atau dari guru. 
Diskusi ini dapat mendorong individu yang mau untuk memberikan 
sumbangan pikiran dan menciptakan suasana yang menyenangkan. Dalam 
setiap kelompok membahas suatu topik yang semua telah dibicarakan secara 
klasikal (Buzz Group) atau setiap kelompok membahas topik yang berbeda 
yang selanjutnya hasil pekerjaan dilaporkan ke depan kelas dalam suasana 
diskusi kelas (Syndicate Group). Namun tidak semua persoalan dapat 
didiskusikan. Syarat dalam menentukan materi diskusi antara lain : 
1. Menarik perhatian siswa 
2. Sesuai dengan perkembangan siswa 
3. Memiliki lebih dari satu kemungkinan jawaban 
4. Pada umumnya tidak mencari jawaban yang benar tetapi mengutamakan 
pertimbangan dan perbandingan 
 
Pada dasarnya metode diskusi mempunyai keungguian dan kekurangan : 
1. Keunggulan : 
a. Memberi kesempatan siswa berpartisipasi langsung 
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b. Meningkatkan berfikir kritis partisipasi demokratis, mengembangkan 
sikap motivasi dan kemampuan berbicara yang dilakukan 
c. Memberi kesempatan siswa untuk menguji, mengubah dan mengem 
bangkan pendengarannya. 
d. Melatih kesetabilan emosi dengan menghargai dan menerima 
pendapat orang lain serta tidak memaksakan pendapat diri sendiri 
sehingga tercipta suasana saling memberi dan menerima. 
e. Membantu siswa yang lemah dalam pemecahan masalah karena 
dalam kelompok maka pemecahan masalah akan lebih cepat 
terselesaikan. 
f. Menyadarkan siswa bahwa masalah dapat dipecahkan dengan berbagai 
jalan. 
2. Kekurangan : 
a. Sulit diramalkan hasilnya 
b. Penggunaan waktu kurang efisien 
c. Tidak menjamin penyelesaian karena hasil akhir belum tentu 
dilaksanakan. 
d. Seringkali didominasi oleh beberapa siswa dan siswa lain menjadi 
penonton 
e. Perbedaan pendapat dapat mengundang relasi di luar kelas bahkan 
dapat menimbulkan bentrokan fisik 
f. Pembicaraan sering meluas dan mengambang 
g. Tidak dapat dipakai dalam kelas dasar 
Walaupun sudah disadari bahwa siswa mendapat banyak keuntungan dari 
diskusi yang mengaktifkan mereka tetapi tidak banyak guru yang melakukannya 
strategi yang paling sering digunakan adalah melibatkan siswa dalam diskusi 
dengan seluruh kelas. Tetapi strategi ini tidak terlalu efektif walaupun guru 
sudah berusaha dan mendorong siswa untuk berprestasi. Kebanyakan siswa 
terpaku pada penonton sementara karena keras dikuasai oleh segelintir siswa 
saja sehingga peran guru dituntut dalam memberikan motivasi pada siswanya 
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turut ambil bagian, aktif dalam berbicara (mengembangkan idenya) dalam 
diskusi, serta tehnik guru mengatasi terjadinya monopoli diskusi oleh beberapa. 
 
B.  Kerangka Berpikir 
Berbicara pada hakekatnya merupakan suatu proses komunikasi sebab di 
dalamnya terjadi proses pemindahan peran dari komunikator (pembicara) 
dengan komunikan (pendengar). 
Keterampilan berbicara akan mudah dikembangkan jika siswa diberi 
kesempatan mengkomunikasikan sesuatu secara aiami kepada orang lain, untuk 
mengembangkan kemampuan ini siswa memerlukan konteks yang bermakna 
misalnya berbicara dengan guru, bercerita, bermain peran, dan lain-lain. 
Dalam kegiatan ini guru berperan sebagai pemberi respon yang positif 
dalam pembelajaran. Salah satu yang efektif adalah melibatkan siswa dalam 
berdiskusi. Tujuan metode diskusi adalah membantu siswa mengemukakan 
pendapat terutama bagi siswa yang tidak suka berbicara. Situasi menurut peran 
guru secara optimal sebagai motivasi bagi siswa. Misalnya dengan memberi 
penguatan, pemberian umpan balik yang tidak mengarah pada ancaman. 




























Diskusi merupakan kegiatan yang sering digunakan sebagai tehnik 
pengembangan bahasa lisan sesuai kemampuan siswa dalam menciptakan ide 
dan mengajukan pendapatnya sebagai suatu topik selama berpartisipasi dalam 
diskusi diharapkan aktif terlibat di dalamnya. 
Untuk dapat meningkatkan partisipasi siswa terutama siswa yang tidak 
suka berbicara karena malu, takut dan malas. Guru perlu mengubah tehnik 
pembelajaran sesuai dengan situasi dan kondisi siswa, suasana akan 
menyenangkan jika siswa memahami topik diskusi. Dengan metode ini siswa 
bebas menggunakan ide dan gagasannya tanpa merasa ada tekanan dari guru 
atau temannya. Guru justru memberi dorongan agar siswanya aktif dalam proses 
KBM. 
Dalam penelitian ini dapat diajukan rumusan hipotesis sebagai berikut 
bahwa dengan menggunakan metode diskusi dapat meningkatkan motivasi 
kemampuan berbicara dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa 






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di SDLB Negeri Cangkrep Lor Kecamatan 
Purworejo Kabupaten Purworejo. Waktu pelaksanaan penelitian mulai dari bulan 
Mei 2009 sampai dengan bulan Agustus 2009. 
Tabel 1. Jadwal Penelitian 
Mei 2009 Juni 2009 Juli 2009 Jadwal penyusunan 
kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Pengajuan proposal 
penelitian 
            
Instrumen penelitian 
 
            
Pengumpulan data 
 
            
Analisis data 
 
            
Penyusunan laporan 
penelitian 
            
 
B. Subyek Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini subyek penelitian adalah siswa kelas D6 Cl 
SDLB Negeri Cangkrep Lor Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo 
berjumlah 2 siswa, semuanya laki-laki. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data penelitian tindakan kelas ini berasal dari siswa kelas D6 Cl 
SDLB Negeri Cangkrep Lor Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo 
sebagai subjek penelitian. Data yang berupa kemampuan berbicara diperoleh 
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dengan tes setelah dalam proses pembelajaran menerapkan metode diskusi bagi 




D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2002: 224) berpendapat bahwa “Teknik 
pengumpulan data adalah suatu cara yang teratur untuk mendapatkan data yang 
relevan dengan masalah yang diteliti”. Teknik pengumpulan data dalam suatu 
penelitian harus sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian yang sedang 
dilakukan dan jenis data yang diperlukan. Berhubungan dengan hal tersebut, 
maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Observasi 
Observasi ini dilakukan untuk mengamati secara langsung proses dan 
dampak pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah-langkah 
perbaikan agar lebih efektif dan efisien. Observasi dipusatkan pada proses 
dan hasil tindakan pembelajaran beserta peristiwa-peristiwa yang 
melingkupinya. Langkah-langkah observasi meliputi : (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan observasi kelas, dan (3) pembahasan balikan. 
Pada tahap perencanaan, diperhatikan mengenai urutan kegiatan 
observasi dan penyamaan persepsi antar pengamat dan yang diamati 
mengenai fokus, kriteria, atau kerangka pikir interpretasi, di samping 
teknik observasi yang akan dilakukan. Pada tahap pelaksanaan observasi 
kelas, peneliti mengamati proses pembelajaran dan mengumpulkan data 
mengenai segala sesuatu yang terjadi pada proses pembelajaran, baik yang 
terjadi pada guru, siswa, maupun situasi kelas. Pada tahap diskusi balikan 
membahas hasil pengamatan selama observasi dalam situasi yang saling 





“Dokumentasi adalah cara yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.” 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 206). 
Sedangkan menurut Hadari Nawawi (1995: 133) “Dokumentasi 
adalah cara mengumpulkan data melalui teknik peninggalan tertulis, 
terutama berupa arsip-arsip yang berhubungan dengan masalah 
penyelidikan.” 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan sumber tertulis. Data tentang siswa 
yang akan dijadikan obyek penelitian ini dipinjam dari guru kelas dan 
instansi sekolah. Dokumentasi dalam penelitian ini untuk memperoleh 
data siswa kelas D6 Cl SDLB Negeri Cangkrep Lor Kecamatan 
Purworejo Kabupaten Purworejo. 
Catatan dokumentasi tersebut antara lain: 
1. Buku laporan guru kepada wali murid (rapor)  
2. Data nilai hasil semester 
3. Buku induk untuk mengetahui data awal siswa 
Seluruh dokumentasi di atas digunakan untuk membantu peneliti 
dalam melakukan identifikasi guna menentukan anak-anak yang 
memiliki kemampuan berbicara rendah dalam pengajaran bahasa 
Indonesia yang akan dijadikan obyek penelitian. 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data tentang kemampuan awal berbahasa Indonesia yang 
diambil dari nilai ulangan kelas D6 Cl SDLB Negeri Cangkrep Lor 
Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo. 
c. Tes 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 127) “Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
ketrampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
individu atau kelompok”. Sedangkan menurut Gilbert Sax yang dikutip 
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oleh Anton Sukarno (2002: 7) “ Suatu tes dapat didefinisikan sebagai 
suatu tugas atau serangkaian tugas-tugas yang digunakan untuk 
memperoleh pengamatan yang sistematis tentang suatu atribut atau 
hasil pendidikan yang representatif”. 
Kemampuan berbahasa siswa diukur melalui tes. Setelah 
dilaksanakan tindakan, siswa dites dengan menggunakan soal diskusi yang 
menitik beratkan pada segi penerapan pada akhir pembelajaran setiap siklus. 
Hasil setiap siklus dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui 
keefektifan tindakan dengan jalan melihat kembali (merujuk silang) pada 
indikator keberhasilan yang telah ditentukan. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tes 
adalah serangkaian pertanyaan atau tugas yang digunakan untuk 
mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 
bakat yang dimiliki individu atau kelompok. 
 
E. Analisis Data 
Dalam menganalisis data peneliti tidak menggunakan uji statistik. 
Analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu data yang diperoleh 
digambarkan dalam bentuk narasi. 
Pada penelitian ini menggunakan model penelitian Kemmis dan MC 
Tonggort yang merupakan model spiral. Model ini terdiri atas 4 komponen yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 
Keadaan siswa sebelum dilakukan tindakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Siswa pasif hanya mendengarkan penjelasan dari guru. 
2. Siswa mencatat saat guru memberikan perintah. 
3. Seluruh proses pembelajaran berpusat pada guru. 
4. Jarang siswa yang mau bertanya. 
5. Saat diadakan diskusi hanya beberapa siswa yang terlibat. 
Secara rinci prosedur penelitian tindakan ini dapat dijabarkan dalam dua 




Sebelum diadakan penelitian mengadakan diskusi dengan guru kelas 
tentang aktifvitas siswa dikelas. Dalam diskusi tersebut masalah yang dia 
jukan pada bagaimana usaha guru dalam membimbing siswa dalam proses 
KBM. Penelitian ini menitik beratkan pada masalah peningkatan kemampuan 
berbicara siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Sedangkan tindakan 
yang dilakukan adalah dengan menerapkan metode diskusi pada tahap 
perencanaan. Langkah yang dilakukan antara lain: 
1) Observasi awal untuk mengetahui jumlah siswa yang akan menjadi 
obyek penelitian. 
2) Menyusun jadwal penelitian yang disesuaikan dengan jadwal pelajaran. 
3) Membuat instrumen penelitian. 
2. Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus. Tahap 
pelaksanaan pada siklus pertama dan kedua pada dasarnya sama. Pertemuan 
pada siklus pertama diawali dengan penerapan metode diskusi kelas. Siswa 
dan guru akan membahas menguasai is bacaan sebuah cerita. Pada retleksi 
pertama akan dikemukakan seberapa hasil perubahan yang telah diperoleh 
dari tindakan I. Hasil refleksi I digambarkan untuk menindaklanjuti siklus 
II. 
Pada pertemuan kedua dilaksanakan diskusi kelompok. Guru 
membimbing tiap-tiap kelompok agar semua anggota kelompok melnpunyai 
kesempatan mengeluarkan pendapatnya serta mendorong siswa yang malu 
berbicara supaya ikut terlibat dalam diskusi ini. Selama proses kegiatan 
pembelajaran akan dimonitoring perkembangan aktivitas melalui lembar 
observasi. 
3. Pengamatan 
Setiap variabel perkembangan aktifitas siswa dalam proses 
pembelajaran di monitor dengan menggunakan lembar pengamatan. Aspek 
yang diamati adalah keaktifan siswa terlibat dalam diskusi meliputi 
mengajukan pendapat, bertanya, memberi komentar, menjawab pertanyaan 




Pada tahap ini akan dijelaskan hasil pembelajaran yang terjadi setelah 
dilaksanakan tindakan. Analisis ini dilaksanakan sebagai petunjuk guna 
pelaksanaan tindakan selaniutnya. Jadi akan dilihat tidaknya kesesuaian 
antara harapan dan kenyataan. Jika tujuan yang hendak dicapai memang 
belum maksimal maka perlu diadakan revisi. 
Langkah-langkah tersebut dapat diilustrasikan dalam gambar 3 berikut: 
Tindakan  
 




Gambar 3. Model Dasar Penelitian Tindakan Kelas  
Kurt Lewin dalam Suharsimi Arikunto (2002: 84) 
Model Kurt Lewin yang terdiri dari empat komponen tersebut 
kemudian dikembangkan oleh Kemmis dan Me Taggart. Kedua ahli ini 
memandang komponen sebagai langkah dalam siklus, sehingga mereka 
menyatukan dua komponen yang kedua dan ketiga, yaitu tindakan dan 
pengamatan sebagai suatu kesatuan. Hasil dari pengamatan ini kemudian 
dijadikan dasar sebagai langkah berikutnya, yaitu refleksi kemudian disusun 
sebuah modifikasi yang diaktualisasikan dalam bentuk rangkaian tindakan 
dan pengamatan lagi, begitu seharusnya. 
 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Untuk melihat 
kemampuan berhitung penjumlahan dilakukan tes. Hasil tes sebagai dasar untuk 











Tabel 2. Prosedur Penelitian 
1 Persiapan  
2 Deskripsi awal Masalah dan kesulitan belajar 
3 Penyusunan Rencana 
Tindakan 
§ Merencanakan pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam proses pembelajaran.  
§ Menentukan pokok bahasan.  
§ Mengembangkan skenario pembelajaran. 
§ Menyiapkan sumber belajar.  
§ Mengembangkan format evaluasi. 
§ Mengembangkan format observasi. 
4 Pelaksanaan 
Tindakan 
§ Menerapkan tindakan mengacu pada 
skenario pembelajaran. 










6 Evaluasi/Refleksi § Melakukan evaluasi tindakan yang telah 
dilakukan.  
§ Melakukan pertemuan untuk membahas 
hasil evaluasi tentang skenario 
pembelajaran dan lain-lain.  
§ Memperbaiki pelaksanaan tindakan 
sesuai hasil evaluasi, untuk digunakan 
siklus berikutnya. 
§ Evaluasi tindakan I. 
7 Perencanaan dan 
penyempurnaan 
tindakan 
§ Atas dasar hasil siklus I, dilakukan 
penyempurnaan tindakan.  
§ Pengamatan program tindakan II. 
8 Tindakan § Pelaksanaan program tindakan II. 







10 Evaluasi/Refleksi § Evaluasi tindakan II (berdasarkan indikator 
pencapaian). 











G. Indikator Kinerja 
Indikator pencapaian dalam penelitian ini ditetapkan nilai 
kemampuan berbicara dengan metode diskusi 60,00 atau lebih sebagai 
batas tuntas pembelajaran kemampuan berbicara Bahasa Indonesia dicapai 
oleh minimal 80% dari keseluruhan siswa. Penetapan indikator pencapaian 
ini disesuaikan dengan kondisi sekolah, seperti batas minimal nilai yang 
dicapai dan ketuntasan belajar bergantung pada guru kelas yang secara 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Penelitian 
1. Deskripsi Kondisi Awal 
Dari hasil pengamatan/observasi menunjukkan bahwa sebagian besar 
(75%) anak tunagrahita kelas siswa Kelas D6 Cl SDLB Negeri Purworejo 
tahun pelajaran 2008/2009, sejumlah 4 anak belum dapat menuntaskan materi 
ketrampilan bahasa dengan baik, hal ini terlihat pada nilai ulangan bahasa 
Indonesia semester II sebagai berikut : 
Tabel 1 : Ulangan Harian Kondisi Awal 









1. SI 5,5 7 7 6,5 
2. AA 6 6,5 7 6,5 
3. PA 5 6,5 8 6,5 
4. EO 6 7 7 6,7 
 Nilai Rerata 5,6 6,7 7,2  
 Rentang Nilai 1 0,5 1  
 
Pedoman Penilaian : 
1. Untuk nomor I, tiap jawaban benar skor 1 
2. Untuk nomor II, tiap jawaban benar diberi skor 2 






Oleh karena itu guru hendaknya memilih pendekatan pembelajaran dengan 
latihan berbahasa dengan materi siswa melakukan percakapan ungkapan sapaan 








1. Deskripsi Hasil Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
Perencanaan tindakan meliputi pendekatan pembelajaran antara lain : RPP, 
materi artikulasi, lembar format observasi, lembar penilaian terlampir. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan sesuai dengan rencana pembelajaran, yaitu untuk 
kegiatan awal dilaksanakan selama 10 menit dengan mengajak peserta 
didik mengucapkan percakapan ungkapan sapaan dengan kalimat 
sederhana, kemudian anak lainnya agar membalas pertanyaan dengan 
jawaban dari temannya tersebut. 
Pelaksanaan kegiatan inti selama 35 menit, guru menjelaskan cara 
berbicara dengan melakukan percakapan sapaan yang benar dan sesuai 
artikulasi. Dalam pembelajaran sistem klasikal kemudian dengan 
menggunakan metode diskusi. 
Pelaksanaan kegiatan akhir/penutup selama 10 menit dengan ulangan 
harian yang berupa tes akhir. Dilaksanakan selama 3 kali pertemuan setiap 
pertemuan diakhiri tes. 
c. Hasil Pengamatan 
Hasil pengamatan dapat berupa pengamatan pada hasil pembelajaran 
maupun pengamatan pada proses pembelajaran. 
Hasil pengamatan proses pembelajaran adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. Nilai Ulangan Harian Akhir Siklus 1 









1. SI 70 65 75 70 
2. AA 65 70 75 70 
3. PA 60 65 70 65 
4. EO 55 60 60 58 
 Nilai Rerata 65 65 70  






Pedoman Penilaian : 
1. Untuk nomor I, tiap jawaban benar skor 1 
2. Untuk nomor II, tiap jawaban benar diberi skor 2 







Refleksi didasarkan pada hasil pengamatan proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran peserta didik dengan latihan berbahasa dengan percakapan 
sapaan, memperhatikan, melaksanakan sesuai tugas pembelajaran. Dari 
hasil pembelajaran kita dapat membandingkan pada saat kondisi awal nilai 
Bahasa Indonesia rendah setelah pelaksanaan tindakan kelas nilai Bahasa 
Indonesia cukup baik. 
 
Tabel 3. Perbandingan Kondisi Awal dan Siklus I 
No. Uraian Kondisi Awal Siklus I 





























































harian pada kondisi 
awal: 
Nilai terendah 50  
Nilai tertinggi 70 
Nilai rata-rata 62 
Nilai ulangan 
harian pada kondisi 
awal: 
Nilai terendah 55  
Nilai tertinggi 75 
Nilai rata-rata 67 
Nilai terendah 
meningkat 




% dari 70 – 75, 
nilai rata-rata 
meningkat 1,25 























1. Deskripsi Hasil Siklus II 
a. Perencanaan tindakan 
Perencanaan tindakan meliputi pendekatan pembelajaran sama Siklus I 
yang terdiri dari: RPP, materi artikulasi, lembar format observasi, lembar 
format penilaian terlampir. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan seperti siklus I namun ada 1 anak yang bernama 
Ester Oktavia masih mendapatkan nilai rendah. Pendekatan pembelajaran 
secara individual lebih diaktifkan. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan 3 
kali pertemuan diakhiri tes. 
c. Hasil pengamatan 
Hasil pengamatan dari proses pembelajaran adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. Nilai Ulangan Harian Akhir Siklus 2 








1. SI 75 75 80 77 
2. AA 70 75 75 73 
3. PA 70 70 75 72 
4. EO 65 60 70 65 
 Nilai Rerata 70 70 75  
 Rentang Nilai 10 15 10  
Pedoman Penilaian : 
1. Untuk nomor I, tiap jawaban benar skor 1 
2. Untuk nomor II, tiap jawaban benar diberi skor 2 













Dari hasil pengamatan proses pembelajaran dan latihan berbahasa melalui 
percakapan sapaan antara Siklus 1 dan Siklus 2 ada peningkatan yang 
berarti. 
Tabel 5. Perbandingan Siklus I dan Siklus II 
No. Uraian Kondisi Awal Siklus I 




































































harian pada siklus I: 
Nilai terendah 50 
Nilai tertinggi 70 
Nilai rata-rata 65 
Nilai ulangan harian 
pada siklus II : 
Nilai terendah 60  
Nilai tertinggi 80 
Nilai rata-rata 72 
Nilai terendah 
meningkat 10% 
dari 50 – 60. nilai 
tertinggi 
meningkat 10% 
dari 70 – 80, nilai 
rata-rata meningkat 

































B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tabel 6. Perbandingan Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II 
1. Tindakan 
No. Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
1. Dalam pembelajaran 














2. Proses Pembelajaran 
No. Kondisi Awal Siklus I Siklus II Refleksi  





































Dari kondisi awal 






















3. Hasil Belajar 
No. Kondisi Awal Siklus I Siklus II Refleksi  
3. Nilai ulangan 
harian pada 
kondisi awal: 
Nilai terendah 50  
Nilai tertinggi 70 




Nilai terendah 55  
Nilai tertinggi 75 
Nilai rata-rata 67 
Nilai ulangan 
harian pada siklus 
II : 
Nilai terendah 60  
Nilai tertinggi 80 














Keterangan  1 : Kondisi Awal 
  2 : Siklus I 
  3 : Siklus II 
 








C. Hasil Penelitian 
Dari data yang diperoleh dari hasil observasi proses pembelajaran dan 
hasil pembelajaran menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar berbahasa 
percakapan sapaan mata pelajaran Bahasa Indonesia dan menjadikan suasana 
kelas menyenangkan dengan menggunakan metode diskusi sehingga 
meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik. 
Dari pemantauan guru mitra kerja menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan metode diskusi, ada peningkatan dalam keaktifan siswa dalam 
berbahasa sehingga terlihat siswa merasa senang dengan metode tersebut. 
Dengan latihan berbicara percakapan sapaan ini memberikan pengaruh 
positif terhadap proses pembelajaran berbahasa mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Proses pembelajaran lebih menyentuh pada tingkat kemampuan anak tunagrahita, 







SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Dengan latihan berbicara untuk pembelajaran berbahasa pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia secara kualitatif terdapat kecenderungan peserta didik 
lebih termotivasi untuk melakukan berbicara. Peserta didik merasa senang dengan 
latihan percakapan sapaan dengan tema pada kehidupan sehari-hari. Anak 
tunagrahita merasa terbimbing dalam pembelajaran berbahasa, sehingga 
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia. 
Beban guru dalam pembelajaran berbahasa lebih ringan. Suasana kelas 
menjadi lebih kondusif untuk pembelajaran berbahasa. Secara kuantitatif nilai 
rata-rata peserta didik cenderung meningkat 2,5% dari kondisi awal 67 menjadi 72 
selama siklus I dan siklus II berlangsung siswa cenderung aktif dan kreatif dalam 
pembelajaran berbahasa. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 
metode diskusi dapat meningkatkan motivasi berbicara dalam pembelajaran 




1. Kepada Siswa Tunagrahita 
a. Hendaknya siswa dapat mengoptimalkan kemampuan berbicara dengan 
menggunakan metode diskusi tersebut. 
b. Hendaknya siswa dapat mempertahankan nilai yang diperoleh sehingga 
motivasi berbicara terus meningkat. 
2. Kepada Guru/Pendidikan Siswa Tunagrahita 
a. Memberikan pembelajaran berbahasa dengan latihan berbicara secara 
terprogram dan terus menerus. 
b. Menjalin kerjasama dengan orangtua dalam mengatasi permasalahan siswa 







3. Kepada Orangtua Anak Tunagrahita 
a. Selalu memperhatikan perkembangan anak di dalam keluarga atau 
masyarakat. 
b. Memberikan bimbingan belajar terutama dalam berbicara bekerjasama 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia     Tema : Hidup Mandiri 
Kelas / Semester : D6C1 / II      Aspek/Life  : Mendengarkan 
Pertemuan ke  : 1 
Alokasi Waktu : (3 x 35 menit) 
 
Standar Kompetensi : 1.  Memahami makna dalam percakapan transaksional 
dan interpersonal sangat sederhana untuk 
berinteraksi dengan lingkungan terdekat. 
Kompetensi Dasar : 1.1.  Merespon makna dalam percakapan transaksional 
dan interpersonal (bersosialisasi) yang 
menggunakan ragam bahasa lisan sangat sederhana 
secara akurat, lancar dan berterima untuk 
berinteraksi dengan lingkungan terdekat yang 
melibatkan tindak tutur; menyapa orang yang 
belum/sudah dikenal, memperkenalkan diri 
sendiri/orang lain, dan memerintah atau melarang. 
Indikator  : Merespon ungkapan-ungkapan 
· Sapaan orang yang sudah / belum dikenal 
· Perkenalan diri sendiri / orang lain 
· Perintah/ larangan 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir pembelajaran siswa dapat : 
a. Merespon ungkapan sapaan dari orang yang sudah dikenal 
b. Merespon ungkapan sapaan dari orang yang belum dikenal 
c. Merespon ungkapan perkenalan diri sendiri 





e. Merespon ungkapan perintah 
f. Merespon ungkapan larangan 
II. Materi Pembelajaran 
a. Percakapan-percakapan singkat memuat ungkapan-ungkapan berikut : 
1. A : Selamat pagi. Bagaimana kabarmu ? 
B : Selamat pagi. Baik-baik terima kasih 
2. A : Halo saya Nina. Senang bertemu  denganmu 
 B : Halo saya Rany. Saya juga senang bertemu denganmu juga 
3. A : Jangan bermain api ! 
 B : Tidak apa-apa aku akan berhati-hati 
4. A : Berhenti 
 B : Ya 
b. Kosakata terkait tema / jenis teks 
Misal : nama, alamat, dan sebagainya 
 
III. Metode Pembelajaran :  
- Pengamatan (observasi) 
- Diskusi 
 
IV. Langkah-langkah Kegiatan 
a. Kegiatan Pendahuluan 
- Tanya jawab berbagai hal terkait kondisi siswa 
- Siswa menjawab pertanyaan tentang identitas diri 
b. Kegiatan Inti 
1. Membahas kata sulit yang digunakan dalam teks 
2. Mendengarkan kalimat-kalimat yang diucapkan guru 
3. Menirukan kalimat-kalimat yang diucapkan guru 
4. Mendengarkan percakapan tentang perkenalan 
5. Menjawab pertanyaan tentang isi percakapan 






7. Melakukan perintah yang diucapkan guru 
 
c. Kegiatan Penutup 
1. Menanyakan kesulitan siswa selama PBM 
2. Menyimpulkan materi pembelajaran 
3. Menugaskan siswa untuk menggunakan ungkapan-ungkapan yang 
dipelajari dalam situasi yang sesungguhnya 
 
V. Alat dan Sumber Bahan LKS, Buku Cerita 
 
VI. Penilaian 
a. Teknik : Merespon ungkapan / pertanyaan secara lisan 
b. Bentuk : Pertanyaan lisan 
c. Instrumen  
 
II. Dengarkan pertanyaan dan berikan jawabannya 
1. Selamat pagi atau kabarmu ? 
Jawaban :  
2. Hai aku Retno dan siapa kamu ? 
Jawaban :  
3. Apakah kamu Anisa ? 
Jawaban :  
4. Halo, apa kamu senang bertemu denganku ? 
Jawaban :  
5. Siapakah perempuan itu ? 
Jawaban :  
 
III. Pilihlah jawaban yang benar diantara jawaban a, b, c 
1. A  : Halo, apa kabarmu ? 
B  : … 





b. saya Retno 
c. tidak apa-apa 
2. A : Apakah Anna saudara perempuanmu ? 
B : … 
a. saya tidak tahu 
b. ya benar 
c. terima kasih 
3. A : Budi, ini temanku namanya Susan 
B : … 
a. Terima kasih Susan 
b. Baik-baik saja 
c. Hai Susan senang melihatmu 
4. A : Buka pintu ! 
B : … 
a. oke / ya 
b. bagus  
c. tidak 
5. A : Jangan telat ke sekolah ! 
B : … 
a. Ya pak 
b. Tidak pak 
c. Baik-baik pak 
 
IV. Kerjakan soal-soal di bawah ini ! 
1. Bapak pulang dari kantor 
Apa lawan kata pulang ? 
Jawab : …………………. 
2. Mereka membeli sepatu 
Apa lawan kata membeli ? 
Jawab : …………………. 





Jawab : …………………. 
4. Kemanakah harus lapor jika ada tamu yang akan bermalam ? 
Jawab : …………………. 
5. Untuk menjaga apakah kegiatan siskamling itu ? 
Jawab : …………………. 
 
V. Pedoman Penilaian : 
1. Untuk nomor I, tiap jawaban benar skor 1 
2. Untuk nomor II, tiap jawaban benar diberi skor 2 











Muhammad Katib, S.Pd 












PEMERINTAH KABUPATEN PURWOREJO 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UPT. PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN PURWOREJO 
SEKOLAH DASAR LUAR BIASA NEGERI PURWOREJO 
Kel. Cangkreplor, Kec. Purworejo Telp. 0275-3128165 
Kode Pos. 54117 Purworejo 
 
ULANGAN AKHIR SEMESTER II 
SEKOLAH DASAR LUAR BIASA NEGERI PURWOREJO 
TAHUN PELAJARAN 2008/2009 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Bagn : D6C1 / Tunagrahita 
Waktu  : 90 menit 
Nama  : 
 
II. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, atau c yang kamu anggap benar ! 
Bacaan : 
Soni kawan Tono 
Soni membeli buku 
Tono membeli sepatu 
Buku Soni bagus 
Sepeda Tono biru 
 
1. Yang membeli buku adalah … 
a. Soni 
b. Tono 
c. Soni dan Tono 







c. Soni dan Tono 




4. Tempat untuk mengirim surat adalah … 
a. kantor pos 
b. kantor bank 
c. koperasi 
5. Yang termasuk kalimat tanya adalah … 
a. Siapa namamu ? 
b. Pergilah ke sekolah ! 
c. Bapak pergi ke sekolah 
6. Yang termasuk kalimat perintah adalah … 
a. Siapa namamu ? 
b. Pergilah ke sekolah ! 
c. Bapak pergi ke sekolah 
7. Presiden RI itu pergi … Amerika 




























13. Tanah bergoyang, rumah bergoyang karena … 
a. gempa bumi 
b. banjir 
c. kebakaran 




15. Agar menjadi anak yang pandai harus rajin … 
a. bermain 
b. belajar 
c. minta jajan 
 
III. Isilah titik-titik di bawah ini ! 
1. Dedi membantu bapak mencangkul di … 
2. Warni membantu ibu memasak di … 
3. Ibu guru menulis di depan pada papan … 
4. Dedi gemar belajar, gemar sama artinya dengan … 
5. Sebelum berangkat ke sekolah Rudi minta ijin kepada … 





7. Anak-anak wajib membantu orang tua. Membantu sama artinya 
dengan… 
8. Rajin pangkal pandai, hemat pangkal … 
9. Sekarang hari senin, besok lusa hari … 
10. Tiap hari minggu anak-anak … sekolah 
IV. Kerjakan soal-soal di bawah ini ! 
1. Bapak pulang dari kantor 
Apa lawan kata pulang ? 
Jawab : …………………. 
2. Mereka membeli sepatu 
Apa lawan kata membeli ? 
Jawab : …………………. 
3. Apakah yang dilakukan siswa sebelum pelajaran dimulai ? 
Jawab : …………………. 
4. Kemanakah harus lapor jika ada tamu yang akan bermalam ? 
Jawab : …………………. 
5. Untuk menjaga apakah kegiatan siskamling itu ? 








Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas   : D6 Cl 
Semester  : II 
Tahun Pelajaran : 2008/2009 
 
Nilai Ulangan Harian 









 Syaifuddin Isnaini  65 65 65   65    
 Al Arif Agung W.  65 65 70   67    
 Parman  55 60 65   60    
 Ester Oktavia  50 50 60   53    







Muhammad Katib, S.Pd 


















DAFTAR NAMA SISWA  KELAS D6 CL SDLB NEGERI PURWOREJO 
 
No. Nama No. Induk TTL Agama 
1. Syaifuddin Isnaini 155 Purworejo, 20-08-1995 Islam 
2. Al Arif Agung W. 158 Bandung, 15-05-1996 Islam 
3. Parman  182 Purworejo, 07-12-1992 Islam  




Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas   : D6 Cl 
Semester  : II 
Tahun Pelajaran : 2008/2009 
 
Nilai Ulangan  
No Nama Siswa 
No. 





1. Syaifudin Isnaini 155 5,5 7 7 6,5 7  
2. Al Arif Agung W. 158 6 6,5 7 6,5 7  
3. Parman 182 5 6,5 8 6,5 7  
4. Ester Octaviana 200 6 7 7 6,7 7  
 
 
Purworejo,  Mei 2009 
 
 
 
